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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Di era globlalisasi ini pendidikan keagamaan sedang dihadapkan pada 

suatu permasalahan, yakni melemahnya minat peserta didik dalam belajar tartilul 

al-Qur’an. Menurut Said Agil Husain Al-Munawar “Menghadapi tantangan dunia 

modern yang bersifat sekuler dan materialistis, umat Islam dituntut untuk 

menunjukkan bimbingan dan ajaran al-Qur’an yang mampu memenuhi kekosongan 

nilai moral kemanusiaan dan spiritualitas, di samping membuktikan ajaran-ajaran 

al-Qur’an yang bersifat rasional dan mendorong umat manusia untuk mewujudkan 

kemajuan dan kemakmuran serta kesejahteraan”.1 Dengan demikian, pada lembaga 

pendidikan tingkat SMP/MTs dimana peserta didiknya remaja, maka sekolah atau 

madrasah harus mengadakan kegiatan keagamaan untuk membangun generasi 

muslim yang beriman, bertaqwa dan menumbuhkan jiwa religius pada peserta didik 

sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendididikan Nasional Bab Standar Isi dalam Pasal 7 (1) bahwa : 

Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada SD/MI, 
SDLB/PAKET A, SMP/MTs/SMPLB/PAKET B, 
SMA/MA/SMALB/PAKET C, SMK/MAK atau bentuk lain yang 
sederajat dilaksanakan melalui muatan dan /atau kegiatan agama, 
kewarganegaraan, kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika, 
jasmani, olah raga dan kesehatan.2 

                                                           
1 Said Agil Husain, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani Dalam Sistem Pendidikan Islam, 

(Jakarta: PT Ciputat Prees, 2005), hlm. 6. 
2Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, file pdf, hlm. 156. 
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Sesuai dengan paparan di atas tentunya pada masing-masing lembaga 

pendidikan terdapat perbedaan dalam pengembangan kompetensi dasar mata 

pelajaran muatan lokal. Sebagaimana pandangan E Mulyasa dalam bukunya yang 

berjudul Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bahwa :  

Berdasarkan struktur kurikulum yang terdapat dalam standar isi, 
penambahan jam pelajaran tersebut sesuai dengan kompetensi dasar dan 
hasil belajar yang harus dikuasai oleh peserta didik, sehingga guru lebih 
leluasa dalam mengembangkan pembelajaran dan membentuk kompetensi 
peserta didik. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan 
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat 
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal 
ditentukan oleh satuan pendidikan. 3 

Dalam rangka menindak lanjuti pengembangan kompetensi peserta didik 

yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, maka di Madrasah 

Tsanawiyah Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung diselenggarakan 

program unggulan yakni kepesantrenan yang didalamnya terdapat beberapa unsur 

kegiatan. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Nur Salim selaku 

guru mata pelajaran Fikih dan penanggungjawab program kepesantrenan, beliau 

memaparkan bahwa :  

Untuk mendukung pengembangan kompetensi peserta didik maka 
madrasah menyelenggarakan program unggulan yakni kepesantrenan 
dimana peserta didik dibimbing untuk menjadi manusia yang beriman, 
bertaqwa, berakhlakul karimah. Dalam kepesantrenan ini terdapat 
kegiatan-kegiatan rohani seperti Karantina al-Qur’an, Istighosah, Kajian 
Kitab Kuning dan Majlis Dzikir.4 

Dari hasil wawancara tersebut penulis lebih tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut salah satu kegiatan kepesantrenan yaitu kegiatan karantina Al Qur’an, yang 

                                                           
3 E Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru 

Dan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hlm. 255-256. 
4 Kode : 1/1-W/GF/21-12-2015, lihat lampiran 03 pada hlm. 166. 
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bertujuan menghasilkan siswa yang dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan 

benar, sehingga dapat mendukung kelancaran pembelajaran agama. Hal ini selaras 

dengan pernyataan Ibu Minarsih selaku waka kurikulum Madrasah Tsanawiyah 

Sultan Agung, beliau memaparkan bahwa :  

Madrasah terinspirasi ingin memiliki program unggulan karena melihat 
input siswa yang masuk ke MTs ada yang dari SD dan ada juga dari MI 
yang mana kemampuan mereka dalam membaca al-Qur’an masih rendah 
terutama yang dari SD. Sehingga untuk membantu memperlancar mereka 
mengikuti pelajaran agama seperti Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, 
Fiqih; maka dicanangkan program karantinan al-Qur’an. Sebab 
kemampuan baca al-Qur’an sebagai dasar mendukung mengikuti mata 
pelajaran agama tersebut.5 

Apabila ditinjau dari sudut pandang pendidikan agama islam dan di 

kaitkan dengan program unggulan yang diselenggarakan di madrasah tersebut tentu 

saja mengandung keunikan. Kegiatan karantina al-Qur’an ini wajib dilaksanakan 

semua peserta didik kelas tujuh sampai kelas sembilan sebelum pelajaran dimulai, 

sehingga hal ini mendorong mereka untuk pembiasaan tartilul al-Qur’an setiap hari. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Fahmi Amrullah dalam buku yang berjudul 

Ilmu al-Qur’an untuk Pemulabahwa : 

Membaca Al-Qur’an bagi seorang muslim dinilai sebagai ibadah, oleh 
karenanya mempelajari Al-Qur’an pun hukumnya ibadah. Bahkan 
sebagian ulama’ berpendapat bahwa mempelajari Al-Qur’an adalah wajib. 
Sebab Al-Qur’an adalah pedoman paling pokok bagi setiap muslim. 
Dengan mempelajari Al-Qur’an, terbuktilah bahwa umat Islam 
bertanggung jawab terhadap kitab sucinya. Rasulullah saw telah 
menganjurkan  kita untuk mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an 
kepada orang lain.6 

                                                           
5 Kode : 10/2-W/WK/21-12-2015, lihat lampiran 03 pada hlm. 173-174. 
6 Fahmi Amrullah, Ilmu Al-Quran untuk Pemula, (Jakarta: CV Artha Rivera, 2008), hlm. 

69. 
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Keunikan Program Unggulan yang diselenggarakan di madrasah tersebut 

dipandang sebagai suatu yang menarik untuk diteliti lebih lanjut,   mengingat 

bahwa peserta didik yang pada saat ini menempuh pendidikan di madrasah tersebut 

--termasuk dengan program karantina Al-Qur’an-- adalah bagian dari generasi 

muda muslim yang diharapkan di masa mendatang menjadi manusia yang beriman, 

bertaqwa, berakhlakul karimah dan berwawasan luas yang memiliki kontribusi 

dalam membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang 

makin sarat persoalan. Maka setelah melihat program unggulan tersebut, penulis 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai hal tersebut yang hasilnya dituangkan 

dalam skripsi ini yang berjudul “Implementasi Program Karantina Al- Qur’an 

dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa [Studi Kasus di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol 

Tulungagung]”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

yang dijadikan sebagai fokus penelitian adalah: 

1. Bagaimana penerapan Program Karantina Al-Qur’andalam Mengembangkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an SiswaMTs Sultan Agung Jabalsari 

Sumbergempol Tulungagung?.  

2. Mengapa diterapkan Program Karantina Al-Qur’an dalam Mengembangkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di MTs Sultan Agung Jabalsari 

Sumbergempol Tulungagung ?. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  fokus  penelitian  di  atas,  dapat  diketahui  bahwa  yang 

dijadikan sebagai tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk memahami dan mendiskripsikan penerapan Program Karantina Al 

Qur’andalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Al Qur’an SiswaMTs 

Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung. 

2. Untuk memahami dan mendiskripsikan alasan-alasan penerapan Program 

Karantina Al-Qur’andalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Siswa di MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepentingan teoritis 

maupun kepentingan praktis sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmiah yang secara 

spesifik terkait denganpengembangan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi 

peserta didik pada Madrasah Tsanawiyah (MTs).  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pengurus Yayasan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan baru yang berkenaan dengan 
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pengembangan berbagai program kerja internal yayasan dan program 

kerjasama antara pihak yayasan dengan jajaran stake-holders guna 

meningkatkan ketersediaan sekaligus keterandalan sarana-prasarana dan 

biaya serta guru juga tenaga-kependidikan bagi kelancaran kinerja kepala 

madrasah beserta staf terutama terkait dengan implementasi Program 

Karantina Al-Qur’andalam mempersiapkan setiap peserta didikmenjadi 

pemilik kompetensi membaca kitab suci Al-Qur’an dengan baik lagi benar 

sebagai bagian dari modal dalam rangka mencapai tujuan madrasah 

sekaligus mencapai tujuan pendidikan nasional. 

b. Bagi Kepala Madrasah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan baru yang berkenaan dengan 

pengelolaan Program Karantina Al-Qur’andalam mempersiapkan setiap 

peserta didikmenjadi pemilik kompetensi membaca kitab suci Al-Qur’an 

dengan baik lagi benar, sehingga di lingkungan internal madrasah terjadi 

aktivitas sirkelik yang semakin cepat lagi berkelanjutan bagi fungsi-fungsi 

manajemen (Planning, Organizing, Actuating, Controlling, Staffing, 

Directing, Assembling, Resources, Commanding, Coordinating, Creating, 

Motivating, Communicating, Reporting, Budgeting, Leading, Evaluating) 

dan bagi sasaran-sasaran manajemen (Man, Money, Material, Machines, 

Methods-media, Marketing, Minutes, Information) agar dinamika 

implementasi Program Karantina Al-Qur’ansenantiasa sejalan dengan 

dinamika pembumian Islam, dinamika ilmu pengetahuan dan teknologi, 
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dinamika kearifan lokal, dinamika kebangsaan dan kenegaraan, juga 

dinamika era global demi pemberian layanan prima kepada para siswa.  

c. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang berkenaan dengan 

berbagai prosedur pengembangankompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional demi 

peningkatan aktualisasi tugas-tugas guru (tugas utama di bidang 

pendidikan, pembelajaran, pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan 

tugas penunjang) dan aktualisasi peran-peran guru (seperti sebagai : 

pendo’a, abdi negara, abdi masyarakat, designer KTSP, designer RPP,  

pendidik, uswah, pengajar, pengelola kelas, pemacu, inspirator, motivator, 

pembimbing-konselor, inisiator, mediator, informator, demonstrator, 

organisator, supervisor, administrator, evaluator, fasilitator, Illuminator) 

serta aktualisasi beban kerja guru, termasuk ketika diharuskan menangani 

implementasi Program Karantina Al-Qur’an; agar  benar-benar menjadi 

guru profesional dan bermutu yang dapat mempertanggungjawabkan semua 

perbuatan, pekerjaan, gaji dan penghasilan yang diperoleh baik di dunia 

maupun di akhirat. 

d. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memperkokoh motivasi belajar sekaligus 

memperkokoh motivasi mendidik diri sendiri termasuk menempa diri 
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melalui Program Karantina Al-Qur’an untuk memiliki kemampuan 

membaca kitab suci Al-Qur’an dengan baik lagi benar sebagai modal studi 

lanjut, agar di masa mendatang dapat menjadi manusia yang cerdas  lagi 

menguasai hard-skills dan soft-skills (intrapersonal skills dan interpersonal 

skills) sekaligus  berkarakter Islamiy sesuai dengan tujuan pendidikan 

madrasah juga tujuan pendidikan nasional, sehingga dapat selamat dari 

magnet jahiliyahisasi di era globalisasi yang dikomandani oleh kaum 

materialisme. 

e. Bagi orang-tua siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memperkokoh motivasi mendidik, membina, 

mengarahkan, mencurahkan perhatian serta menciptakan lingkungan rumah 

tangga yang Islamiy di tengah-tengah makin kuatnya tekanan nilai-nilai 

budaya materialistik dalam era globalisasi yang dikomandani oleh kaum 

materialisme, untuk menjadi penopang bagi proses pendidikan anak yang 

saat ini menjadi siswa madrasah yang tengah menempa diri dalam Program 

Karantina Al-Qur’an; agar tujuan pendidikan madrasah dan tujuan 

pendidikan nasional dapat dicapai secara bertahap lagi berkelanjutan serta 

selaras, serasi, dan berimbang. 

f. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan 

dalam menyusun design penelitian lanjutan yang relevan, kendati dengan 

pendekatan dan paradigma yang berlainan. 
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E. Penegasan Istilah 

Judul skripsi ini adalah “Implementasi Program Karantina Al Qur’andalam 

Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an SiswaMTs Sultan Agung 

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung”.  

Supaya di kalangan pembaca tercipta kesamaan pemahaman dengan penulis 

mengenai kandungan  judul  skripsi,  maka  penulis  merasa  perlu  mempertegas  

makna  istilah yang menjadi kata kunci sebagai terdapat dalam judul skripsi 

tersebut, seperti di bawah ini. 

1. Penegasan Konseptual 

a. Implementasi  

Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks 

Implementasi Berbasis Kurikulum  mengemukakan pendapatnya mengenai 

implementasi atau pelaksanaan. Implementasi adalah “bermuara pada 

aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implemantasi 

bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk 

mencapai tujuan kegiatan”.7 

Apabila dikaitkan dengan judul skripsi tersebut, berarti implementasi ini 

adalah penerapan, pelaksanaan, aktualisasiatas sebuah perencanaan yang 

telah dipersiapkan jauh-jauh hari dan sudah matang;.sehingga penulis perlu 

mengungkap data yang bersifat Rekonstruksi, Faktual, Prospektif.  

                                                           
7
Nurdin Usman, ”Pengertian Implementasi”, dalam file pdf. hlm. 10, online,  

digilib.ump.ac.id/download.php%3find.pengertian_implementasidiakses 19-02-2016. 
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b. Program  

Pius A Partanto mencatat, bahwa program “merupakan ketentuan rencana 

dari pemerintahan, acara, rencana, rancangan (kegiatan)”.8 Apabila ini 

dikaitkan dengan judul skripsi, maka program yang dimaksud adalah 

dirancang oleh madrasah yang dijadikan oleh penulis sebagai lokasi 

penelitian. 

c. Karantina  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didapati bahwa yang dimaksud 

dengan karantina adalah “tempat penampungan yang lokasinya terpencil 

guna mencegah terjadinya penularan (pengaruh dsb) penyakit dsb”.9 

Apabila ini dikaitkan dengan judul skripsi, maka sesungguhnya program 

dimasukkan dalam kategori ekstrakurikuler, yang memberi gambaran 

seolah-olah para siswa diasingkan, padahal yang terjadi adalah para siswa 

diberi perlakuan istimewa agar benar-benar kompeten dalam membaca 

kitab suci Al-Qur’an.  

d. Al-Qur’an 

Dalam pandangan Fahmi Amrullah, “Al-Qur’an merupakan sumber hukum 

dan aturan yang utama bagi umat islam. Al-Quran adalah rahmat yang tiada 

banding dalam kehidupan. Di dalamnya terkumpul wahyu ilahi yang 

menjadi petunjuk, pedoman, dan pelajaran bagi siapa saja yang 
                                                           

8 Pius A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka, 
1994), hlm. 628 

9 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), hlm. 507. 
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mengimaninya”.10Apabila ini dikaitkan dengan judul skripsi, maka satu-

satunya yang dijadikan sebagai pusat perhatian ketika para siswa di sana 

dikarantinakan melalui program itu adalah kitab suci Al-Qur’an. 

e. Mengembangkan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didapati bahwa yang dimaksud 

dengan mengembangkan, adalah “membuka lebar-lebar, membentangkan; 

menjadikan besar (luas, merata, dsb); menjadikan maju (baik, sempurna, 

dsb)”.11 Apabila ini dikaitkan dengan judul skripsi, maka implementasi 

program di sana adalah diarahkan untuk mengantarkan para siswa yang 

semula memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dalam kategori kurang 

menjadi semakin baik, dan bahkan dapat menjadi baik secara konsisten.  

f. Kemampuan  

Menurut Henry Guntur Tarigan, kemampuan adalah “melakukan sesuatu 

dengan terlatih atau sama dengan kepandaian, kecakapan”.12 Apabila ini 

dikaitkan dengan judul skripsi, maka implementasi program di sana adalah 

bagian dari bimbingan dan latihan yang intensif menjadikan para siswa 

memiliki kemampuan, kepandaian, kecakapan, kompetensi yang standar 

dalam membaca kitab suci Al-Qur’an secara tartil, baik lagi benar juga 

lancar tanpa terbata-bata dengan tolok ukur ilmu tajwid baik ketika 

membaca al-Qur’an secara sendirian maupun disima’ oleh orang lain. 

                                                           
10 Fahmi Amrullah, Ilmu Al Quran....., (Jakarta: CV Artha Rivera, 2008), hlm. 1. 
11

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus ..., hlm. 473. 
12

Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 2, (Bandung: Angkasa, 1991), 
hlm. 42. 
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g. Membaca  

Menurut Henry Guntur Tarigan, membaca merupakan “suatu proses dengan 

tujuan tertentu pengenalan, penafsiran, dan menilai gagasan yang berkenaan 

dengan bobot mental atau kesadaran total seorang pembaca”.13 Apabila ini 

dikaitkan dengan judul skripsi, maka membaca yang dimaksud masih 

dibatasi pada pengenalan bacaan dalam standar ilmu tajwid, dan membaca 

Al-Qur’an yang demikian ini lazim disebut membaca secara tartil; bukan 

membaca dalam konteks memahami isi kandungan dari yang dibaca untuk 

kemudian menafsirkannya.  

h. Madrasah Tsanawiyah 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor : 74 Tahun 2008 

Tentang Guru pada Bab I Pasal 1 poin 17, juga dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor : 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan pada Bab I Pasal 1 poin 11  dinyatakan, 

bahwa : 

Madrasah Tsanawiyah yang selanjutnya disingkat MTs adalah salah satu 
bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan Menteri Agama yang 
menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada 
jenjang Pendidikan Dasar sebagai lanjutan dari SD, MI, atau bentuk lain 
yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara 
SD atau MI.14 
 

                                                           
13 Henry Guntur Tarigan, Metodologi ..., (Bandung: Angkasa, 1991), hlm. 42. 
14

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor : 74 Tahun 2008 Tentang Guru, dalam 
file pdf, hal. 3; Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor : 17 Tahun 2010 Tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, dalam file pdf, hal. 4. 
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Berdasarkan paparan secara leksikal dari masing-masing kata tersebut, maka 

dapat penulis rumuskan penegasan istilah secara konseptual, bahwa 

sesungguhnya Program Karantina Al-Qur’an; itu  merupakan label, nama, 

numenklatur, sebutan yang disepakati oleh jajaran manajemen madrasah yang 

dipilih menjadi lokasi penelitian bagi aktivitas ektrakurikuler yang secara 

khusus dijadikan sebagai suatu program madrasah dengan tujuan untuk 

meningkatkan dan/atau mempertahankan kemampuan siswa membaca kitab 

suci Al-Qur’an dalam level baik dan benar menurut ilmu tajwid.    

2. Penegasan Operasional 

Berdasarkan penegasan konseptual di atas, maka secara operasional yang 

dimaksud dengan Program Karantina Al Qur’an dalam Mengembangkan 

Kemampuan Membaca Al Qur’an Siswa, adalah realitas penerapan program 

tersebut yang diteliti melalui paradigma  studi kasus dengan metode 

wawancara-mendalam terhadap orang-orang kunci dan metode observasi-

partisipan terhadap peristiwa dan dokumen terkait yang menghasilkan data 

tertulis sebagai terdapat dalam ringkasan data yang kemudian dianalisis dengan 

metode induksi. 

F. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun menjadi dalam lima bab dengan sistematika 

pembahasan : 

Bab I   Pendahuluan : konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, sistematika pembahasan. 
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Bab II Tinjauan Tentang Pembelajaran Al-Qur’an, Tinjauan Tentang 

Membaca Al-Qur’an, Hasil Penelitian Terdahulu,Paradigma. 

Bab III Metode Penelitian : Rancangan Penelitian, Pendekatan Penelitian, 

Jenis Penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Sampling, 

Teknik Pengumpulan Data , Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data, Tahap-

Tahap Penelitian  

BAB IV Data Hasil Penelitian Lapangan : Deskripsi Data mengenai 

masing-masing fokus penelitian, dan Temuan Penelitian terkait dengan masing-

masing fokus penelitian. 

BAB V Pembahasan : Penjelasan melalui teori dan/atau kebijakan 

pemerintah atas masing-masing temuan penelitian untuk masing-masing fokus 

penelitian 

BAB VI Penutup : Kesimpulan untuk masing-masing fokus penelitian, 

dan saran kepada para pihak yang dimungkinkan dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini. 

)eka( 


